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ABSTRAK
YUNITA KUSUMA WARDANI. C.0510048. 2017. Dinamika Kehidupan Sosial
Ekonomi Pedagang Intan Etnis Banjar Di Surakarta Tahun 1970-2001. Skripsi:
Prodi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui gambaran umum
masyarakat etnis Banjar di Surakarta. (2) Mengetahui kehidupan sosial ekonomi
etnis Banjar di Surakarta Tahun 1970-2001. (3) Mengetahui Dinamika Kehidupan
Pedagang Intan Etnis Banjar Di Surakarta Tahun 1970-2001.
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan
metode penelitian sejarah yang meliputi heuristik, kritik sumber baik intern
maupun ekstern, interpretasi, dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumen, studi pustaka, dan wawancara dengan beberapa
informan sebagai sumber sekunder. Data-data yang terkumpul kemudian
diseleksi, dianalisa, dan diinterpretasikan berdasarkan kronologi.
Hasil penelitian menunjukkan secara umum faktor utama penyebab etnis
Banjar merantau adalah kerusuhan politik di banjarmasin yang berdampak pada
kehidupan ekonomi masyarakat etnis Banjar. Kota Surakarta menjadi salah satu
tujuan merantau etnis Banjar. untuk dapat memperkuat ikatan solidaritas antar
sesama etnis Banjar, dibentuklah sebuah yayasan bernama Darussalam. Yayasan
Darussalam Surakarta didirikan dengan tujuan untuk membantu etnis Banjar
dalam bidang pendidikan, agama dan sosial. Berdagang intan merupakan cara
yang digunakan etnis Banjar untuk bertahan hidup sebagai perantau. Majunya
perdagangan intan membuat etnis Banjar memilih tinggal di Surakarta. Kondisi
ini menyebabkan adanya perkampungan etnis tersendiri bagi orang Banjar yang
dikenal sebagai kampung banjaran.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tahun 1970-1998 merupakan masa
kejayaan perdagangan intan di Surakarta. Kehidupan para pedagang intan etnis
Banjar di Surakarta sangat maju dan mapan. Mereka dapat mengembangkan
usahanya hingga menjadikan Kota Surakarta sebagai pusat perdagangan intan
terbesar ke-2 di Indonesia. kejayaan perdagangan intan berakhir akibat adanya
kerusuhan tahun 1998. Kerusuhan ini mengakibatkan para pedagang intan etnis
Banjar bangkrut. Hal tersebut mengakibatkan adanya alih profesi para pedagang
intan sehingga sistem regenerasi intan semakin berkurang.
Kata Kunci : Pedagang, Intan, Etnis Banjar, Surakarta.
ABSTRACT
Yunita Kusuma Wardani. C0510048. 2017. Dinamika Kehidupan Sosial
Ekonomi Pedagang Intan Etnis Banjar di Surakarta tahun 1970-2001 (The Sosial
– Economic Dynamic Life of Diamonds Traders from Banjar Ethnic in Surakarta
1970-2001). Thesis : Studies Program History of the Faculty Humanities,
University of Sebelas Maret Surakarta.
This research is aimed to find out : (1) The General description of
Banjar ethnic community in Surakarta, (2) The Social – Economic life of Banjar
ethnic community in Surakarta 1970-2001, and (3) The Social – economic
Dynamic Life of Diamond traders from Bajar ethnic in Surakarta  1970-2001.
This research used historical method which involved heuristic, source
criticism, interpretation, and hostoripgraphy. The collection of data obtained from
the study documents, literature and interview with a few of informants as
secondary sources. From those data, the information is analyzed and interpreted
by the chronology.
The result of the research shows that in general the causal factor of ethnic
Banjar wandering is political unrest in Banjarmasin has impact on economic life
of ethnic group of Banjar. Surakarta city became one of the goals of wandering
ethnic Banjar. In order to strenghthen the bonds of solidarity among ethnic
groups, a foundation named Darussalam. Yayasan Darussalam Suakarta was
established with the aim to help ethnic Banjar in the field of education, religion
and social. Diamond trading is a way that ethnic Banjars use to survive as
nomads. The progress of diamond trade makes the ethnic community of Banjar
choose to live in Surakarta. This condition led to the existance of its own ethnic
village for the banjar people known as kampung banjaran.
The conclusion of this research is that 1970-1998 is the last glorious period
of diamond trading in Surakarta. The life of the traders of diamond ethnic Banjar
in Surakarta is very advanced and well established. They can expand their
business to make the city of Surakarta as the second largest diamond trading
center in Indonesia. The glory of diamond trade ended due to riots in 1998. This
riot resulted in traders diamond ethnic Banjar bankrupt. This has resulted in the
change of profession of the diamond traders so that the regeneration system of
diamond traders has descreased.
Keywords : Traders, Diamond, Banjar Etnic, Surakarta
